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Pendahuluan

Pembelajaran pada jenjang sekolah dasar tidak  tersebut semakin penting karena materi yang dipelajari
hanya diarahkan pada penguasaan informasi, tetapi berkaitan dengan berbagai fenomena alam dan
juga pada kemampuan siswa dalam memahami dan kehidupan sosial yang dekat dengan lingkungan siswa.
menggunakan  pengetahuan  yang  diperoleh. IPAS merupakan mata pelajaran yang
Pemahaman konsep menjadi salah satu dasar penting mengintegrasikan pengetahuan alam dan sosial
karena memungkinkan siswa menjelaskan kembali sehingga pembelajarannya membutuhkan pengalaman
materi, menghubungkan informasi, mengelompokkan yang aktif dan kontekstual. Nuryani dkk. (2023)
objek, serta menerapkan pengetahuan dalam situasi menjelaskan bahwa pembelajaran IPAS tidak hanya
yang berbeda. Dalam pembelajaran IPAS, kemampuan ~ memberikan pengetahuan, tetapi juga
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mengembangkan  keterampilan  siswa  dalam
menyelidiki, menalar, dan memahami hubungan
antara diri dengan lingkungan. Pemahaman konsep
membantu siswa melihat keterkaitan antara fenomena
alam, sosial, dan budaya secara lebih utuh (Prameisthi
dkk., 2025).

Namun, kondisi pembelajaran di sekolah dasar
menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa masih
menjadi permasalahan. Pembelajaran yang didominasi
metode konvensional cenderung membuat siswa lebih
banyak menerima informasi daripada membangun
pengetahuan melalui pengalaman sendiri. Kondisi
tersebut juga ditemukan di SDN Sindang Mulya 04.
Berdasarkan observasi dan wawancara awal,
pembelajaran IPAS masih sering menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Guru juga
menyampaikan bahwa penggunaan media digital
belum dilakukan secara maksimal karena keterbatasan
waktu, fasilitas, dan kemampuan pemanfaatan media.

Kondisi tersebut berdampak pada keterlibatan
sebagian siswa yang belum optimal.
Data awal juga menunjukkan adanya

permasalahan pada pemahaman konsep. Pada tes awal
yang diberikan kepada 10 siswa, sebanyak 5 siswa atau
50% mencapai atau melebihi KKM, sedangkan 5 siswa
lainnya atau 50% masih berada di bawah KKM.
Kesulitan siswa terlihat dalam menjelaskan konsep

dengan bahasa sendiri, mengklasifikasikan objek,
memberikan contoh dan non contoh, serta
mengaplikasikan ~ konsep  dalam  permasalahan
sederhana.

Pemilihan model pembelajaran menjadi salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kondisi tersebut. Discovery Learning merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan pengetahuan melalui proses

eksplorasi, identifikasi masalah, pengumpulan
informasi, pengolahan data, pembuktian, dan
penarikan kesimpulan (Khasinah, 2021). Model
tersebut menempatkan siswa  sebagai  pusat

pembelajaran dan guru sebagai fasilitator. Kegiatan
penemuan dapat membuat siswa lebih aktif dalam
membangun pengetahuannya sehingga konsep yang
diperoleh tidak sekadar dihafalkan.

Temuan Putra (2021) menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa melalui proses inkuiri dan
pemecahan masalah dapat mendukung perkembangan
kemampuan berpikir siswa. Hal tersebut sejalan
dengan  karakteristik  Discovery  Learning yang
menekankan aktivitas siswa dalam menemukan dan
mengolah informasi sebelum memperoleh suatu
kesimpulan. Penelitian Hunaina dan Barokah (2025)
juga menunjukkan bahwa  Discovery Learning
memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman
konsep IPAS siswa sekolah dasar.

Efektivitas Discovery Learning juga dapat
diperkuat melalui penggunaan media pembelajaran.
Media pembelajaran berfungsi sebagai perantara dalam
penyampaian pesan sehingga informasi yang diberikan
guru lebih mudah diterima siswa (Daniyati dkk., 2023).
Penggunaan media yang sesuai dapat membantu
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret
(Wulandari dkk., 2023).

Salah satu media yang relevan dengan
karakteristik siswa sekolah dasar adalah buku cerita
bergambar  digital. =~ Buku cerita = bergambar
menggabungkan unsur teks dan ilustrasi yang saling
mendukung  dalam  menyampaikan  informasi
(Apriliani & Radia, 2020). Ilustrasi dapat membantu
siswa memahami makna cerita, sedangkan teks
memberikan informasi dan alur yang mengarahkan
pemahaman siswa. Dalam format digital, buku cerita
bergambar dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan mudah diakses.

Penggunaan buku cerita bergambar dalam
pembelajaran juga telah menunjukkan hasil positif.
Ifadah dkk. (2024) menemukan bahwa Discovery
Learning berbantuan buku cerita bergambar lebih
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
dibandingkan pembelajaran konvensional. Rahmawati
dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa media buku
cerita bergambar dapat meningkatkan hasil belajar
pada pembelajaran IPAS. Selain itu, Wijayanti dkk.
(2025) menemukan bahwa integrasi Discovery Learning
dengan media cerita digital mampu meningkatkan
hasil belajar IPAS secara signifikan.

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai
Discovery Learning belum sepenuhnya konsisten.
Juriyah dkk. (2025) menemukan bahwa Discovery

Learning dengan pendekatan kontekstual tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
pemahaman konsep matematika dibandingkan

pembelajaran lainnya. Alfiani dan Fazila (2025) juga
menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning
berbantuan media tertentu belum selalu menghasilkan
peningkatan yang signifikan. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas Discovery Learning
dapat dipengaruhi oleh karakteristik siswa, materi,

desain pembelajaran, serta media yang digunakan.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji penerapan Discovery
Learning yang dipadukan dengan buku cerita
bergambar digital pada pembelajaran IPAS, khususnya
materi “Aku Bagian dari Masyarakat” kelas III sekolah
dasar.Kebaruan penelitian terletak pada penggabungan
model Discovery Learning dengan media buku cerita
bergambar digital pada pembelajaran IPAS dan fokus
pengukuran pada pemahaman konsep. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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perbedaan peningkatan pemahaman konsep antara
kelas yang memperoleh pembelajaran Discovery
Learning berbantuan buku cerita bergambar digital dan
kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional
serta mengetahui pengaruh penerapan model tersebut
terhadap pemahaman konsep siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi experiment. Desain
yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group
Design, yaitu melibatkan dua kelompok yang diberikan
perlakuan berbeda tanpa pengacakan subjek secara
individual.

Penelitian dilaksanakan di SDN Sindang
Mulya 04 pada semester genap Tahun Ajaran
2025/2026. Populasi penelitian terdiri atas seluruh
siswa kelas III yang berjumlah 121 siswa dan terbagi
dalam tiga rombongan belajar, yaitu kelas IIIA, IIIB,
dan IIIC. Sampel penelitian terdiri atas kelas IIIA dan
[IC dengan jumlah masing-masing 40 siswa. Pemilihan
sampel menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan pertimbangan hasil observasi awal dan
data nilai SAS IPAS. Kelas IIIA ditetapkan sebagai
kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model Discovery Learning berbantuan
buku cerita bergambar digital, sedangkan kelas IIIC
sebagai kelas kontrol memperoleh pembelajaran
konvensional.

Instrumen utama penelitian berupa tes uraian
untuk mengukur pemahaman konsep siswa. Tes
disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep,
yaitu =~ menyatakan  kembali  suatu  konsep,
mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu
sesuai konsep, memberikan contoh dan noncontoh,
serta mengaplikasikan konsep dalam pemecahan
masalah. Tiga indikator pertama berada pada tingkat
kognitif memahami (C2), sedangkan penerapan konsep
dalam pemecahan masalah berada pada tingkat
menerapkan (C3) (Anderson & Krathwohl, 2017).

Sebelum digunakan, instrumen diuji cobakan
kepada 20 siswa di luar sampel. Dari 10 butir soal yang
diuji, terdapat 8 soal yang dinyatakan valid.
Berdasarkan pertimbangan daya pembeda dan
keterwakilan indikator, satu butir soal tidak digunakan
sehingga instrumen akhir terdiri atas 7 soal uraian.
Nilai reliabilitas instrumen menggunakan Cronbach’s
Alpha sebesar 0,731 dan termasuk kategori reliabel.
Data penelitian dikumpulkan melalui tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Tes diberikan dalam
bentuk pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah
pembelajaran.  Analisis data meliputi statistik
deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, perhitungan N-
Gain, dan uji hipotesis Mann-Whitney U. N-Gain
digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan

pemahaman konsep siswa dengan kriteria 20,70
kategori tinggi, 0,30-0,69 kategori sedang, dan <0,30
kategori rendah (Hake, 1999).

Hasil dan Pembahasan
Hasil Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa

Pelaksanaan  pembelajaran  pada  kelas
eksperimen dilakukan menggunakan enam sintaks
Discovery Learning, yaitu stimulation, problem statement,
data  collection, data processing, verification, dan
generalization. Hasil observasi menunjukkan bahwa
seluruh tahapan tersebut terlaksana sesuai dengan
rancangan pembelajaran.

Pada tahap stimulation, siswa diberikan
rangsangan melalui buku cerita bergambar digital yang
memuat materi tentang wilayah pemerintahan dan
kehidupan bermasyarakat. Cerita dan ilustrasi
digunakan untuk menarik perhatian sekaligus
membangun rasa ingin tahu siswa. Selanjutnya, pada
tahap problem statement, siswa diarahkan untuk
mengidentifikasi permasalahan berdasarkan cerita
yang diamati. Pada tahap data collection, siswa mencari
informasi melalui pembacaan buku, pengamatan
gambar, dan diskusi kelompok. Informasi yang
diperoleh kemudian diolah pada tahap data processing.

Tahap verification dilakukan dengan
mempresentasikan hasil diskusi dan mencocokkannya
dengan konsep yang benar melalui bimbingan guru.
Tahap terakhir adalah generalization, yaitu siswa
menyampaikan  kesimpulan  berdasarkan  hasil
pembelajaran menggunakan bahasa mereka sendiri.
Rangkaian kegiatan tersebut membuat siswa terlibat
secara  langsung dalam  proses membangun
pengetahuan.

1. Hasil Pretest dan Posttest
Hasil statistik deskriptif menunjukkan adanya
peningkatan pada kedua kelompok, tetapi
peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi:pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pretest & Posttest

Kelompok Pretest Posttest
Eksperimen 12,026 7,617
Kontrol 14,382 12,337

Rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar
61,93 meningkat menjadi 89,93 pada posttest.
Sementara itu, kelas kontrol = mengalami
peningkatan dari rata-rata 59,13 menjadi 82,25.
Selain rata-rata yang lebih tinggi, standar deviasi
kelas eksperimen juga menurun dari 12,026
menjadi 7,617. Hal tersebut menunjukkan bahwa
hasil pemahaman konsep siswa pada kelas
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eksperimen lebih
merata.
Perbedaan peningkatan semakin terlihat melalui

hasil N-Gain.

setelah perlakuan menjadi

Tabel 2. Hasil N-Gain

Kelompok Mean N-Gain Kategori
Eksperimen 0,7311 Tinggi
Kontrol 0,5603 Sedang

Nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen

sebesar 0,7311 termasuk kategori tinggi, sedangkan
kelas kontrol sebesar 0,5603 termasuk kategori
sedang. Dengan demikian, pembelajaran
menggunakan Discovery Learning berbantuan buku
cerita bergambar digital menghasilkan peningkatan
pemahaman konsep yang lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Peningkatan tersebut dapat dipahami dari
karakteristik Discovery Learning yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung
dalam proses menemukan konsep. Khasinah (2021)
menjelaskan bahwa Discovery Learning mengarahkan
siswa untuk aktif menemukan pengetahuan melalui
tahapan pembelajaran yang sistematis. Wati dan Efendi
(2022) juga menempatkan Discovery Learning sebagai
model yang berpusat pada siswa dan mendorong
aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar,
serta mengomunikasikan hasil temuan.

Dalam penelitian ini, siswa tidak langsung
memperoleh penjelasan mengenai konsep wilayah
pemerintahan dan peran pemimpin daerah. Mereka
terlebih dahulu memperoleh stimulus melalui cerita
dan gambar, kemudian mengidentifikasi masalah,
mencari informasi, mengolah hasil temuan, dan
menyimpulkan konsep. Proses tersebut sesuai dengan
pandangan Bruner bahwa pembelajaran akan lebih
bermakna ketika siswa terlibat aktif dalam menemukan
konsep melalui pengalaman belajar (Utami dkk., 2025).
Hasil penelitian juga sesuai dengan temuan Hunaina
danBarokah (2025) yang menunjukkan bahwa Discovery
Learning memberikan pengaruh positif terhadap
pemahaman konsep IPAS. Temuan tersebut diperkuat
oleh Nurbayanti dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa
penerapan Discovery Learning dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep IPA. Nursa’ban dkk.

(2025) juga menemukan adanya peningkatan
pemahaman konsep setelah penerapan model Discovery
Learning.

Selain model pembelajaran, penggunaan buku
cerita bergambar digital menjadi bagian penting dalam
proses pembelajaran. Media tersebut menyajikan
materi melalui kombinasi teks dan ilustrasi sehingga
konsep yang dipelajari lebih mudah dihubungkan

dengan situasi yang dekat dengan kehidupan siswa.
Apriliani dan Radia (2020) menjelaskan bahwa buku
cerita bergambar dapat membantu siswa memahami
materi melalui perpaduan teks dan visual. Hal tersebut
sejalan dengan Rahmawati dkk. (2024) vyang
menunjukkan bahwa buku cerita bergambar dapat
mendukung peningkatan hasil belajar IPAS.

Hubungan antara teks dan gambar juga berperan
dalam membantu siswa membangun makna. Fanni
dkk. (2025) menjelaskan bahwa hubungan kata dan
gambar dalam buku cerita dapat membentuk
hubungan yang saling melengkapi maupun
memperkaya informasi. Dalam penelitian ini, ilustrasi
digunakan untuk memperjelas konteks materi sehingga
siswa tidak hanya membaca informasi, tetapi juga
mengamati  situasi = yang = ditampilkan  dan
menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari.

Penggunaan media digital juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan
perkembangan teknologi. Nurhidayah dan Wibowo
(2025) menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita
digital di sekolah dasar dapat mendukung pengalaman
belajar siswa. Qurbani dan Nafingah (2022) juga
menemukan bahwa buku cerita bergambar elektronik
interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa karena materi disajikan secara lebih
interaktif dan kontekstual.

Peningkatan pemahaman konsep pada penelitian
ini terlihat melalui empat indikator yang digunakan.
Siswa diarahkan untuk menyatakan kembali konsep
dengan bahasa sendiri, mengklasifikasikan wilayah
pemerintahan dan pemimpin berdasarkan
karakteristiknya, membedakan contoh dan noncontoh,
serta mengaplikasikan konsep untuk menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas
tersebut membuat siswa tidak hanya mengingat
informasi, tetapi juga memahami dan menerapkannya.

Proses tersebut juga dapat dijelaskan melalui teori
perkembangan kognitif Piaget. Siswa sekolah dasar
berada pada tahap operasional konkret sehingga
pembelajaran yang menggunakan objek, gambar,
pengalaman, dan situasi yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari dapat membantu mereka memahami
konsep dengan lebih baik (Piaget, 1970). Buku cerita
bergambar digital memberikan representasi visual
yang membantu siswa menghubungkan materi dengan
konteks yang lebih konkret.

Selain itu, kegiatan diskusi dalam kelompok
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar
gagasan. Hal tersebut sesuai dengan pandangan
Vygotsky (1978) mengenai pentingnya interaksi sosial
dalam perkembangan kognitif. Dalam pembelajaran,
guru memberikan bimbingan ketika siswa mengalami
kesulitan, sementara siswa yang lebih memahami
materi dapat membantu teman dalam kelompoknya.
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Bentuk bantuan tersebut dapat mendukung proses
scaffolding sehingga siswa secara bertahap mampu
memahami konsep secara mandiri.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Putra
(2021) yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa
dalam proses inkuiri dan pemecahan masalah.
Keterlibatan aktif tersebut memberikan ruang kepada
siswa untuk mengolah informasi dan membangun
kemampuan berpikir melalui pengalaman belajar.
Dengan demikian, Discovery Learning berbantuan buku
cerita bergambar digital bukan hanya memberikan
informasi kepada siswa, tetapi juga menciptakan
proses belajar yang menuntut keterlibatan kognitif dan
sosial.

Temuan penelitian ini memiliki relevansi dengan
penelitian Wijayanti dkk. (2025), yang menunjukkan
bahwa Discovery Learning berbantuan media komik
digital mampu meningkatkan hasil belajar IPAS.
Penelitian Putri dkk. (2025) juga menunjukkan bahwa
penggunaan media pop-up book dalam Discovery
Learning dapat membantu siswa memahami konsep
melalui visualisasi yang lebih konkret. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keberadaan media visual yang
dipadukan dengan model pembelajaran aktif dapat
menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan
pembelajaran.

Walaupun demikian, peningkatan pada kelas
kontrol juga menunjukkan bahwa pembelajaran
konvensional tetap memberikan perubahan terhadap
pemahaman konsep. Nilai N-Gain sebesar 0,5603
berada pada kategori sedang. Artinya, proses
pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol tetap
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh pemahaman, tetapi peningkatannya tidak
sebesar kelas eksperimen. Perbedaan tersebut
memperlihatkan bahwa kombinasi model
pembelajaran aktif dan media digital memberikan
pengalaman  belajar yang lebih mendukung
dibandingkan pembelajaran yang dominan
menggunakan penjelasan guru.

. Pengaruh Discovery Learning Berbantuan Buku
Cerita Bergambar Digital

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan secara
statistik, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
terhadap data N-Gain. Hasil uji = Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa data N-Gain kelas eksperimen

memiliki nilai signifikansi 0,002 sehingga tidak
berdistribusi normal, sedangkan kelas kontrol
memperoleh nilai signifikansi 0,138  sehingga

berdistribusi normal. Karena salah satu kelompok tidak
memenuhi asumsi normalitas, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan Mann-Whitney U.

Tabel 3. Hasil Uji Mann Whitney U.

Parameter Nilai
MeanRank 47,98
Eksperimen

MeanRank 33,03
Kontrol

Mann-Whitney U 501,000
Z -2,883
Asymp. Sig. (2- tailed) 0,004

Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,004. Nilai tersebut
lebih kecil daripada 0,05 sehingga H, ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan
peningkatan pemahaman konsep yang signifikan
antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Mean rank kelas eksperimen sebesar 47,98 juga lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 33,03.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan
Discovery Learning berbantuan buku cerita bergambar
digital memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa
kelas III SDN Sindang Mulya 04. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian Ifadah dkk. (2024)
mengenai efektivitas Discovery Learning berbantuan
buku cerita bergambar dalam meningkatkan
pemahaman konsep. Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian Suminar dkk. (2025) yang menunjukkan
bahwa Discovery Learning berbantuan media video
interaktif memberikan pengaruh terhadap
pemahaman konsep IPAS.

Pengaruh tersebut dapat terjadi karena Discovery
Learning memberikan struktur pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk memperoleh konsep
melalui proses penemuan. Buku cerita bergambar
digital kemudian berfungsi sebagai sumber stimulus
dan informasi yang membantu siswa mengikuti
proses tersebut. Pada tahap stimulation, gambar dan
cerita menarik perhatian siswa; pada tahap problem
statement, siswa mengidentifikasi pertanyaan; pada
tahap data collection dan data processing, siswa
mengumpulkan serta mengolah informasi; kemudian
pada tahap wverification dan generalization, siswa
menguji dan menyimpulkan konsep yang diperoleh.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa
penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik
siswa menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
pembelajaran. Hasan dkk. (2021) menjelaskan bahwa
media dapat membantu proses penyampaian
informasi agar lebih mudah diterima oleh siswa.
Anggriani dkk. (2024) juga menegaskan pentingnya
pemanfaatan berbagai media pembelajaran untuk
mendukung proses belajar di pendidikan dasar.

Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran
dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai hasil
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dari keterpaduan antara model dan media. Discovery
Learning menyediakan proses belajar yang berpusat
pada siswa, sedangkan buku cerita bergambar digital
menyediakan konteks visual dan naratif yang
membantu siswa memahami materi. Keterpaduan
keduanya memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengamati, bertanya, berdiskusi, mengolah
informasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan
pengalaman belajar sendiri.

Temuan penelitian ini sekaligus memberikan
jawaban terhadap adanya ketidakkonsistenan hasil
penelitian sebelumnya. Juriyah dkk. (2025) dan
Alfiani dan Fazila (2025) menunjukkan bahwa
Discovery Learning tidak selalu memberikan hasil yang
signifikan. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi
oleh media pendukung, karakteristik materi, kondisi
siswa, serta pelaksanaan pembelajaran. Pada
penelitian ini, Discovery Learning dipadukan dengan
buku cerita bergambar digital dan diterapkan pada
materi “Aku Bagian dari Masyarakat” yang dekat
dengan kehidupan siswa. Kondisi tersebut menjadi
salah satu karakteristik yang membedakan penelitian
ini dari penelitian sebelumnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran Discovery Learning berbantuan
buku cerita bergambar digital mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih aktif, kontekstual, dan
bermakna. Peningkatan N-Gain kategori tinggi pada
kelas eksperimen serta hasil uji Mann-Whitney U yang
signifikan menunjukkan bahwa model tersebut dapat
menjadi salah satu alternatif pembelajaran IPAS
untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep
siswa sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan
pemahaman konsep siswa antara kelas yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model
Discovery Learning berbantuan buku cerita bergambar
digital dan kelas yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Hal tersebut ditunjukkan oleh rata-rata
N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,7311 dengan
kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,5603
dengan kategori sedang.

Hasil uji Mann-Whitney U memperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05. Dengan
demikian, H, ditolak dan H; diterima. Artinya, model
pembelajaran Discovery Learning berbantuan buku
cerita bergambar digital berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa kelas
III SDN Sindang Mulya 04 pada mata pelajaran IPAS.
Model tersebut dapat menjadi salah satu alternatif bagi
guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,

kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar.
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